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PENDAHULUAN sehingga mata kuliah teori seperti Perkem-

Mengajar Perkembangan Peserta bangan Peserta Didik kurang menantang bagi 

Didik sebagai mata kuliah di STKIP PGRI mereka. Bagaimanapun pentingnya berba-

Blitar memiliki variasi masalah yang diha- hasa Inggris, mata kuliah dasar sebagai bekal 

dapi. Pada program studi yang mayoritas pe- mahasiswa sebagai kandidat pengajar setelah 

ngajarannya menggunakan bahasa pengantar lulus tidak dapat dianggap mudah karena 

Bahasa Indonesia menjadikannya lebih mu- kompetensi dalam mata kuliah ini juga men-

dah namun tidak dengan mahasiswa program dasari calon guru untuk memahami berbagai 

studi Pendidikan Bahasa Inggris yang ma- jenjang peserta didik mereka kelak dan psi-

yoritas keseharian mereka menggeluti mata kologi mereka dalam mengajar berbagai ma-

kuliah dengan pengantar berbahasa Inggris cam jenjang.

PENINGKATAN HASIL BELAJAR MAHASISWA
STKIP PGRI BLITAR DALAM BELAJAR

PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK MELALUI METODE
ECONOMICAL BLENDED LEARNING

Karyati
karyati54@gmail.com

STKIP PGRI BLITAR

Abstrak : Menghadapi era digital dan euforia media sosial tidak berarti belajar 
menjadi kuno untuk keadaan saat ini. Para mahasiswa, yang menghadapi kesulitan 
dalam mendapatkan hasil belajar yang baik ditemukan memiliki kualitas belajar yang 
buruk seperti kehadiran mereka di kelas, tidak peduli dengan materi pembelajaran, 
dan plagiarisme dalam ujian. Penulis mengandaikan Economic Blended Learning bisa 
menjadi cara terbaik untuk kondisi ini. Artikel ini menjelaskan hasil penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris. Temuan 
menunjukkan bahwa mahasiswa dapat menghasilkan perbaikan setelah penulis 
memberi mereka perlakuan menggunakan metode EBL dalam dua siklus. Dari hasil 
tersebut, disarankan kepada dosen dan praktisi lainnya untuk menggunakan metode 
EBL di mata pelajaran lain yang memiliki latar belakang masalah yang sama.

Kata Kunci : EBL, hasil belajar,perkembangan peserta didik.

Abstract : Facing digital era and euphoria of social media does not mean learning can 
be old-fashioned for nowadays condition. The students, who face difficulties in 
getting good learning scores are found have bad learning quality in case of their 
presence in the classroom, not care to the learning material, and plagiarism in the 
exam. The writer supposes Economical Blended Learning can be the best way for this 
condition. This article explains the results of classroom action research conducted in 
English Education students. The findings show that the students can produce 
betterment after the writer gives them treatment using EBL method in two cycles. 
From the result, it is suggested to other lecturers of practitioners in using EBL method 
in other subjects with the similar backgrounds of problems.

Key Words : EBL, achievement, the development of learners
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Dari hasil observasi hasil belajar Metode Economical Blended Learning

mahasiswa pada tahun sebelumnya, maha- Menggunakan metode EBL ini 

siswa cenderung mendapatkan hasil belajar dalam pembelajaran mempunyai beberapa 

yang rendah dengan kualitas pembelajaran kelebihan tersendiri terutama dengan karak-

yang tidak bagus seperti kurang memper- teristik masalah tersebut di atas, menurut 

hatikan penjelasan atau kuliah, banyak maha- Karyati (2017) antara lain untuk optimalisasi 

siswa absen, bahkan tingkat plagiasi dalam proses belajar dan mengajar secara konven-

ujian juga tinggi. Hal ini menjadi tantangan sional yakni tatap muka menjadi langkah 

tersendiri bagi penulis untuk mengatasi ke- konfirmasi yang berkualitas bagi dosen da-

biasaan buruk dalam belajar di lingkungan lam mengetahu seberapa dalam mahasiswa 

perguruan tinggi. Melalui dua penulisan yang memahami materi, monitor kegiatan dan per-

sudah dilakukan sebelumnya, penulis ber- kembangan hasil belajar mahasiswa dalam 

inisiatif menggunakan metode EBL (Econo- mengetahui kendala yang dihadapi dan ke-

mical Blended Learning) yang digagas oleh suksesan yang diraih mahasiswa, penghemat 

Karyati & Sumardiono (2016) sebagai pe- budgeting dalam proses belajar dan peng-

mecahan masalah tersebut. Model ini mem- gerak aktivasi media di kalangan mahasiswa 

pertimbangkan model pembelajaran tatap di era digital ini, serta penyeimbang antara 

muka dan model pembelajaran elektronik pertemuan tatap muka dan pembelajaran 

untuk mahasiswa. Hal ini sebagai landasan digital dalam membentuk lingkungan belajar 

untuk menyelesaikan masalah mahasiswa sepanjang hayat (lifelong learning environment) 

yakni pada mereka yang sering absen dan baik bagi dosen maupun mahasiswa.

memberikan mereka daya tarik belajar meng- Karyati & Sumardiono (2016) men-

gunakan smartphone yang mereka miliki jelaskan sintak EBL di dalam kelas yaitu; 1) 

dalam memperhatikan materi Perkembangan memberikan penjelasan materi pembelajaran 

Peserta Didik dan mengurangi tingkat pla- secara klasikal, 2) memberikan tugas atau pe-

giasi melalui pembelajaran yang berkualitas kerjaan rumah untuk mahasiswa, 3) membe-

dengan sintak metode EBL ini. Penggunaan rikan pertemuan untuk konsultasi berkenaan 

EBL ini juga sudah dibuktikan dapat mening- dengan projek yang diberikan baik melalui 

katkan hasil belajar jika dibandingkan de- tatap muka dan pembelajaran jarak jauh de-

ngan pembelajaran dengan metode konven- ngan memanfaatkan smartphone yang dimi-

sional seperti pada hasil penulisan Karyati liki mahasiswa, 4) memberikan laporan se-

(2017). cara online melalui media sosial untuk men-

Dengan dasar tersebut dirumuskanlah dapat balikan dari proses belajar, 5) mem-

pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimana presentasikan tugas dengan bantuan media di 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa dalam kelas, 6) memberikan evaluasi dan re-

STKIP PGRI Blitar dalam belajar Perkem- visi, dan 7) menerbitkan hasil belajar melalui 

bangan Peserta Didik melalui metode Eco- media sosial untuk memudahkan mahasiswa 

nomical Blended Learning ?” Tujuan dari lain untuk mempelajari.

studi ini adalah untuk menggambarkan pro- Kunci dari metode EBL ini adalah 

ses peningkatan hasil belajar mahasiswa perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pe-

STKIP PGRI Blitar dalam belajar Perkem- nilaian, peran dosen dan mahasiswa, kerja 

bangan Peserta Didik melalui metode Econo- sama dalam belajar, dan pembangunan karak-

mical Blended Learning. ter jujur, peduli, dan berbagi antar mahasiswa.

134   CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 20, NOMOR 2, OKTOBER 2017



Dari sisi pembelajaran digital, ma- bangan Peserta Didik, dalam pengumpulan 

hasiswa lebih leluasa dalam mencari infor- data dibantu oleh dua orang kolaborator yang 

masi, mengunduh, mengunggah, dan aktivi- juga sama-sama sebagai pengampu mata 

tas lainnya dalam web. Mahasiswa dituntut kuliah di program studi Pendidikan Bahasa 

memiliki pemikiran kreatif (creative thinking) Inggris.

dalam menyelesaikan tugas memahami ma- Penulisan ini dilaksanakan di STKIP 

teri Perkembangan Peserta Didik. Sedangkan PGRI Blitar pada semester ganjil tahun 

melalui proses tatap muka, mahasiswa tidak pelajaran 2017/2018, tepatnya pada bulan 

akan kehilangan figur seorang pendidik di Agustus 2017. Dalam penulisan ini yang di-

dalam kelas sehingga dalam tahap ini maha- jadikan subjek penulisan adalah mahasiswa 

siswa dapat mengkonfirmasi pemahaman kelas 3-A dengan jumlah 25 orang. Terpilih-

atas materi dan tugas kepada dosen. Pembe- nya subjek penulisan ini dengan pertim-

lajaran yang menggunakan modal pelengkap bangan bahwa subjek adalah kelas yang di-

materi dapat bersumber dari mahasiswa (pul- ajar penulis yang mengalami kesulitan dalam 

sa data) atau fasilitas kampus (contoh; wifi) pembelajaran Perkembangan Peserta Didik.

menjadikan pembelajaran menjadi ekonomis 

serta dapat mengembangkan ketrampilan 

mahasiswa menjadi canggih dalam menggu- TEMUAN

nakan dan memaksimalkan perangkat yang Dalam penulisan pratindakan yang 

mereka punya di era sekarang ini. merupakan studi awal (preliminary studies) 

tidak hanya untuk keperluan identifikasi ma-

salah dan perumusan fokus penulisan saja, 

METODE namun juga melaksanakan pembelajaran de-

Penulisan menggunakan pendekatan ngan materi yang sama dengan materi pem-

Penulisan Tindakan Kelas (PTK) sejalan de- belajaran untuk penulisan tindakan kelas. 

ngan penjelasan Kasbolah dan Sukaryana Pembelajaran yang dilaksanakan pada pra-

(2001:39) yang menjelaskan bahwa karak- tindakan ini menggunakan lesson plan. Hasil 

teristik PTK salah satunya adalah proses pe- observasi partisipasi mahasiswa dalam pro-

laksanaan penulisan sebagai suatu rangkaian ses pembelajaran pratindakan, aspek keju-

siklus yang berkelanjutan dalam menyelesai- juran mendapat rata-rata skor 3,12, aspek ke-

kan masalah pembelajaran di kelas. Wiyono pedulian mendapat rata-rata skor 3,00 yang 

(2008) mendeskripsikan bahwa dalam setiap berarti keduanya masuk kategori sedang, na-

siklus PTK melalui langkah-langkah dengan mun rata-rata skor aspek berbagi menge-

empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksa- luarkan pendapat termasuk kategori kurang 

naan tindakan, pengamatan, dan refleksi. yaitu: 2,76. Rata-rata skor ketiga aspek 

Adapun dalam implementasinya tahap pe- secara klasikal termasuk kategori di bawah 

laksanaan tindakan dilakukan secara bersa- sedang yaitu: 2,959, sehingga semua aspek 

ma dengan pengamatan. Menurut Kunandar masih perlu ditingkatkan. Yang perlu men-

(2008) di dalam PTK menempatkan guru dapat perhatian serius adalah mahasiswa yang 

sebagai penulis dan agen perubahan yang mendapat rata-rata skor di atas 3 hanya 8 

pola kerjanya bersifat kolaboratif. Di dalam orang atau 32%, yang berarti masih 17 orang 

PTK ini penulis sekaligus juga menjadi pe- yang mendapat skor 3 ke bawah. Pada aspek 

ngajar dalam proses pembelajaran Perkem- berbagi jumlah mahasiswa yang tergolong
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kategori kurang dan rendah sebanyak 7 orang nunjukkan rata-rata skor klasikal 14,4 dari 

atau 28%, tiga mahasiswa mendapat skor skor maksimal 20, sedangkan ketuntasan be-

kategori tinggi, aspek ini perlu perhatian lajar perseorangan sudah ditetapkan yaitu 

serius dalam penulisan. Aspek kepedulian skor 15 keatas. Adapun aspek yang perlu 

dalam kelompok menunjukkan rata-rata skor mendapat perhatian dari yang paling serius 

sedang, namun ada 5 mahasiswa tergolong berturut-turut adalah aspek kejujuran, kepe-

kategori kurang, aspek ini masih perlu di- dulian dan berbagi, serta yang paling baik 

kembangkan. Pada aspek kejujuran memang adalah aspek volume suara dengan rata-rata 

sudah menunjukkan rata-rata skor di atas ka- skor secara berurutan 3,12; 3,44; 3,76 dan 

tegori sedang, namun masih ada 4 orang ter- 4,08 dari skor maksimal 5. Dari hasil evaluasi 

golong kategori kurang, aspek ini masih per- pratindakan ini mahasiswa yang tuntas per-

lu ditingkatkan. seorangan baru 13 orang atau 52% yang 

Hasil evaluasi Perkembangan Pe- berarti belum tuntas secara klasikal.

serta Didik mahasiswa pada pratindakan me-

Tabel 1 menunjukkan adanya pe- Observasi dilakukan selama pem-

ningkatan hasil belajar mahasiswa pada pem- belajaran oleh kolaborator bertujuan untuk 

belajaran Perkembangan Peserta Didik antar mengamati perkembangan pembelajaran 

siklus I ke siklus II. Setelah tindakan dilakukan mahasiswa sebelum pelaksanaan tindakan, 

dalam dua siklus hasil belajar mahasiswa me- saat pelaksanaan tindakan sampai akhir tin-

ngalami peningkatan dengan rata-rata kelas dakan dan data observasi mahasiswa digu-

pada siklus I diperoleh 69,26 dengan pro- nakan sebagai pendukung keefektifan peng-

sentase keberhasilan 58,82% sedangkan rata- gunaan metode Economical Blended Learning 

rata kelas pada siklus II diperoleh 75,58 de- dalam pembelajaran Perkembangan Peserta 

ngan prosentase keberhasilan 85,29%. Didik.
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Pada pelaksanaan siklus I masih ter- PEMBAHASAN

dapat kekurangan yang masih harus diper- Dengan memperhatikan kelebihan 

baiki, karena pada siklus I belum memenuhi dari model pembelajaran Economical Blended 

target keberhasilan belajar, dengan nilai rata- Learning yang dikemukakan oleh Karyati 

rata kelas yang diperoleh 69,41 dengan pro- (2017) yang telah dikemukakan sebelumnya. 

sentase keberhasilan 58,82% dari jumlah ma- Sehingga adalah suatu hal yang wajar bahwa 

hasiswa. Hal ini dikarenakan mahasiswa ku- penggunaan model pembelajaran Economical 

rang terbiasa dengan penggunaan media Blended Learning mampu meningkatkan ke-

gambar dalam pembelajaran dan mahasiswa mampuan mahasiswa pada pembelajaran Per-

belum terbiasa dengan pembelajaran Econo- kembangan Peserta Didik.

mical Blended Learning. Dari hasil perolehan Keefektifan proses pembelajaran 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pembe- ditinjau dari ketuntasan hasil belajar dan ke-

lajaran Economical Blended Learning pada tuntasan ketercapaian tujuan akhir pembe-

siklus I belum tuntas dan harus dilanjutkan ke lajaran yang didasarkan pada hasil tes hasil 

siklus selanjutnya yaitu pada siklus II. belajar pada siklus I dan tes hasil belajar pada 

Pada pelaksanaan siklus II, telah di- siklus II. Keefektifan proses pembelajaran 

capai target keberhasilan dengan nilai rata- ditinjau dari ketuntasan hasil belajar dan ke-

rata kelas yang diperoleh 75,58 dengan pro- tuntasan ketercapaian tujuan akhir pembe-

sentase keberhasilan 85,29% dari jumlah ma- lajaran yang didasarkan pada kriteria ketun-

hasiswa. Hal ini dikarenakan mahasiswa te- tasan belajar menurut Rianto (2010) bahwa 

lah terbiasa dengan penggunaan media group terdapat ketuntasan belajar secara perorangan 

whatsapp dan konsultasi tugas dalam pem- dan klasikal yaitu :

belajaran dan mahasiswa telah terbiasa dengan a. Seorang mahasiswa dikatakan telah tuntas 

pembelajaran Economical Blended Learning. belajar jika mahasiswa telah mencapai 

Dari hasil perolehan tersebut dapat disimpul- skor 65% atau 65.

kan bahwa penggunaan model pembelajaran b. Suatu kelas dikatakan telah tuntas belajar 

Economical Blended Learning dalam upaya jika kelas tersebut terdapat 85% maha-

meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada siswa yang telah mencapai DS ³ 65%.
pembelajaran Perkembangan Peserta Didik Berdasarkan pemaparan hasil tes 
telah memenuhi kriteria keefektifan pembe- hasil belajar mahasiswa pada siklus II di-
lajaran, sehingga tidak perlu dilanjutkan pa- peroleh prosentase keberhasilan 85,29%, jika 
da siklus berikutnya. dibandingkan dengan perolehan prosentase 

Berdasarkan hasil penulisan, me- keberhasilan pada siklus I yaitu sebesar 58,82%, 
nunjukkan bahwa penggunaan model pem- artinya terjadi peningkatan prosentase ke-
belajaran Economical Blended Learning mam- berhasilan dari siklus I ke siklus II sebesar 
pu meningkatkan kemampuan mahasiswa 26,47%. Dengan kata lain peningkatan yang 
pada pembelajaran Perkembangan Peserta terjadi 26,47% dari siklus I ke siklus II telah 
Didik. Peningkatan hasil belajar mahasiswa memenuhi kriteria ketuntasan belajar secara 
pada pembelajaran Perkembangan Peserta klasikal dimana 85,29% mahasiswa telah 
Didik ini didasarkan pada adanya pening- mencapai daya serap ³ 65%, dengan rata-rata 
katan hasil belajar mahasiswa antara siklus I kelas pada siklus I mengalami peningkatan 
ke siklus II. dari rata-rata kelas pada siklus I diperoleh 

69,26 meningkat menjadi 75,58 pada siklus II.
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